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Peneitian ini dilandasi oleh masalah yang terjadi dalam pembelajaran kelas 

IV.B SDN Paccinongang Unggulan fokus masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana gambaran penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV..B SDN 

Paccinongang Unggulan. Data awal yang diperoleh yaitu masih terdapat 

siswa yang mendapat nilai ulangan IPAS dibawah KKM 70 yaitu sebanyak 

15 siswa dari 26 jumlah siswa. Serta siswa kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Maka untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa IV.B 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS). Tujuan  yang  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk, 

mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas IV.B SDN Paccinongang 

Unggulan dalam pelajaran IPAS dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe tipe Think Pair Share (TPS). Langkah kegiatan penelitian 

Tindakan kelas ini meliputi kegiatan Perencanaan, pelaksanaan, observasi 

dan refleksi. Siklus I diperoleh data siswa yang tuntas hanya 15 (58%) siswa, 

seadngkan pada siklus II sebanyak 22 siswa dengan presentase 85%. 

Kesimpulan penelitian bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan dengan selisih peningkatan 

presentase sebanyak 27% yaitu dari presentase ketuntasan sebanyak 58% 

menjadi 85%. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru wali kelas IV.B SDN 

Paccinongang Unggulan diketahui bahwa saat pada proses pembelajaran guru telah 

menerapkan beberapa metode pembelajaran seperti metode ceramah, tanya  jawab dan 

penugasan.  Saat  guru menerapkan  metode ceramah, ternyata  penggunaan  metode  ceramah 

ini cenderung  berpusat  pada guru  (teacher centered), hanya sebagian siswa yang  aktif  dan  

berpartisipasi melakukan diskusi baik dengan guru maupun dengan temannya, sehingga siswa 

menjadi pasif dan pembelajaran menjadi kurang bermakna. Sedangkan saat menggunakan 

metode tanya  jawab  untuk  menggali  pengetahuan  siswa,  hanya  beberapa  siswa  saja  

yang berani menjawab dan yang lain cenderung diam. Sehingga selama pembelajaran  siswa  

kesulitan  dalam  memahami  materi  yang  telah  di  pelajari.  Untuk  mengatasi  hal tersebut,  

guru  harus  mengulang  kembali  materi  tersebut  hingga  siswa   benar-benar  menguasai  

dan paham.   

Selain  permasalahan  di  atas,  beberapa  siswa  kelas IV.B yang  telah  diwawancara  oleh  

peneliti beranggapan  bahwa  mata  pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan  mata  pelajaran  yang  sulit  untuk  dipahami karena cakupan meteri sangat 

banyak setiap topiknya, sehingga  menyebabkan  siswa merasa terbebani dan  enggan  untuk  

mempelajari  materi  Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS).  Hal ini dibuktikan dengan 

masih ada beberapa siswa yang mendapat nilai Ulangan harian di bawah KKM. KKM untuk 

mata pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) sendiri yaitu 70. Sedangkan nilai 

ulangan harian Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas IV.B dari 26 siswa, 

menunjukkan bahwa 15 siswa mendapat nilai dibawah 70 dengan presentase sebanyak 58% 

dan hanya 11 siswa yang mendapatkan nilai diatas 70 dengan presentase sebanyak 42%. 

Berdasarkan masalah di atas, perlu diupayakan adanya pembelajaran yang mampu 

meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Salah satu solusi yang dapat digunakan 

yaitu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 

Penelitian terdahulu dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

yaitu penelitian dari Niswatun Hasana tahun 2018 dengan judul penerapan Model 

Cooperative Learning tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan hasil belajar materi 

pelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur dengan hasil penelitian bahwa 

penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share dapat 
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meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS pada siswa kelas V SDN 1 Metro Timur tahun 

pelajaran 2017/2018 dengan presentase ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sebesar 50% pada 

siklus I, menjadi 80% pada siklus II, dengan mengalami peningkatan sebesar 30%.  

Dengan menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) ini diharapkan dapat 

membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa Kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan. Mata 

pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang 

mengintegrasikan mata pelajaran ilmu pegetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang ada 

pada kurikulum merdeka. Untuk mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang Sekolah Dasar 

Kelas IV, V, dan VI yang selama ini berdiri sendiri, dalam Kurikulum Paradigma Baru kedua 

mata pelajaran ini akan diajarkan secara bersamaan dengan nama Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial  atau IPAS (Barlian & Soleka, 2022). Kementerian  Pendidikan,  

Kebudayaan,  Riset,  dan  Teknologi  telah  berupaya melakukan peningkatan mutu 

pendidikan melalui pengembangan kurikulum yang dikenal sebagai “Kurikulum Merdeka” 

adapun Tujuan pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan  ketertarikan  

serta  rasa  ingin  tahu,  berperan  aktif,  mengembangkan  keterampilan inkuiri, mengeri diri 

sediri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahan konsep IPAS 

(Agustina, Robandi, Rosmiati & Maulana, 2022). 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan 

berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa (Sulistio & Haryanti, 2022). Strategi TPS ini berkembang 

dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frank 

Lyman dan koleganya di Universitas Maryland sesuai dikutip Arends (1997), menyatakan 

bahwa think-pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 

pola diskusi kelas dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi embutuhkan pengaturan 

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam think-

pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling 

membantu (Trianto, 2010) dalam (Hasanah 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Irianto (2016) 

mengemukakan bahwa think  pair  share sebagai  salah  satu  tipe  dalam  pembelajaran 

kooperatif, memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, berpasangan atau bekerja dengan 

partner, berbagi, dan  saling  membantu  satu  sama  lain,  sehingga  mampu  menambah  
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variasi  model  pembelajaran  yang  lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan aktivitas, 

serta kerja sama siswa (Dewi, Sugiarta & Parwati, 2021). 

Proses pembelajaran mempunyai sasaran utama yang terletak pada kegiatan belajar siswa. 

Guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat belajar 

dengan mudah dan pembelajaran berjalan secara efektif. Model pembelajaran menjadi salah 

satu faktor yang berpengaruh dalam menentukan kegiatan selama pembelajaran dan 

memegang peran yang sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Secara umum 

hasil belajar didefenisikan sebagai sebuah perubahan  dalam diri siswa yang terjadi sebagai 

akibat dari proses belajar. Hasil belajar dapat berupa ilmu pengetahuan, namun bukan hanya 

pengetahuan yang diperoleh setiap individu dalam belajar, menurut Susanto (2016) bahwa 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar dimana  

terdapat perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar, baik yang 

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan  psikomotor. 

Dikatakan “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya” (Sudjana, 2016, h. 22). Hasil belajar yang baik diperoleh 

dari kesungguhan proses belajar yang baik pula. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui 

sampai dimana pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Menurut Hamalik (2008) hasil 

belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang akibat pengalaman belajar 

yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan yang 

di maksud oleh Hamalik dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan 

yang lebih baik dari sebelumnya. Sehingga siswa yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar 

yang di peroleh setelah mengalami pengalaman belajar dinyatakan dalam bentuk simbol, 

huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada 

periode tertentu. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung sehingga terdapat 

pengalaman baru, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku dan sikap. Hasil belajar 

yang diperoleh individu yaitu berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ketiganya 

termasuk dalam tiga ranah objek penilaian hasil belajar dalam kegiatan belajar. 

Tujuan  yang  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk, mendeskripsikan hasil belajar 

siswa kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan dalam pelajaran Ilmu Pengatahuan Alam dan 
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Sosial (IPAS) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe tipe Think Pair Share 

(TPS). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Paccinongang Unggulan penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan tahun ajaran 

2022/2023 dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang. Arikunto (2012) menyatakan bahwa 

model penelitian tindakan kelas dalam satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu 

perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi 

(Reflecsing) (Hasanah, 2022). Variable pada penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu 

variable terikat yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dan variable 

terikat merupakan hasil belajar IPAS siswa kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan. 

Salah satu jenis instrumen untuk mengumpulkan data yaitu lembar observasi. Dikatakan 

bahwa “instrumen adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati” (Sugiyono, 2018, h. 172). Instrumen penelitian yang gunakan pada penelitian 

ini yaitu tes tertulis, lembar observasi dan dokumentasi. Dimana observasi digunakan untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Tes tertulis digunakan untuk 

mengavaluasi hasil belajar siswa setelang menggunakan model pembelajaran Think pair share 

(TPS). Sedangkan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data sekolah seperti nama 

siswa dan daftar hadir. 

Adapun gambaran Langkah-langkah pada penelitian ini yaitu: 

Siklus I  

Siklus I dimulai dari tahap perencanaan, perencanaan dilakukan dengan cara menyususun 

modul ajar pada mata pelajaran IPAS kelas IV menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS), menyusun bahan ajar, menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan, 

membuat LKPD serta menyusun tes tertulis sebagai evaluasi untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik, dengan cara berdiskusi terlebih dahulu bersama guru kelas IV.B SDN 

Paccinongang Unggulan. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan, dimana peneliti akan 

melakukan proses pembelajaran yang direncanakan sebelumnya dengan menerapkan model 

Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran IPAS kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan. 

Tahap kedua yaitu observasi, dimana terdapat kerjasama antara peneliti dengan guru saat 
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dilakukannya penelitian, maka dapat diketahui hasil pelaksanaan dari siklus I. Tahap terakhir 

yaitu refleksi, dimana refleksi dilakukan bertujuan untuk melihat berbagai kekurangan peneliti 

selama Tindakan serta menentukan kemampuan rata-rata siswa dengan klasifikasi yang 

ditentukan. Dari hasil refleksi siklus I dapat dijadikan sebagai dasar penyusunan suatu 

pembelajaran yang terdapat pada siklus II. 

Siklus II 

Siklus II dimulai pada tahap perencanaan, dimana pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan hasil dari pelaksanaan siklus I, pelaksanaan pembelajaran yang terdapat 

pada siklus I proses pembelajaran yang dapat memenuhi standar akan tetap dipertahankan, 

peneliti akan merumuskan sejumlah perbaikan serta perubahan yang telah dilakukan pada 

siklus I, peneliti juga akan membuat rencana yang baru dengan sejumlah perbaikan untuk 

dapat mencapai nilai yang baik. Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan, peneliti akan 

melakukan proses pembelajaran yang direncanakan sebelumnya dengan menerapkan model 

Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran IPAS kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan. 

Tahap berikutnya yaitu observasi, aktivitas pembelajaran yang terdapat pada siklus II adalah 

perbaikan pembelajaran dari siklus I yang mengacu terhadap hasil observasi dari siklus I, 

serta akan diketahui peningkatan hasil pengamatan observasi yang dilakukan pada siklus II 

dalam suatu keberhasilan model pembelajaran yang telah diterapkan pada pembelajaran IPAS. 

Tahap terakhir yaitu refleksi, hasil dari observasi terhadap terlaksananya segala rangkaian 

kegiatan pembelajaran, akivitas siswa serta hasil tes pada siklus II diharapkan dapat 

meningkat dari siklus I serta telah memenuhi kriteria-kriteria penilaian yang ditetapkan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yang digunakan sebagai tolak ukur berhasil 

tidakya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan hasil belajar 

siswa yang menunjikkan adanya peningkatan. Dimana dianggap berhasil apabila presentase 

ketuntasan siswa mengalami kenaikan, dengan nilai KKM 70.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus 

dimana setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Model pembelajaran yang digunakan yaitu 

model model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran 

kooperatif tipe think  pair  share ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap Think (berpikir), 
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Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Menurut Nuraeni & Afriansyah, (2021) dalam Lesi 

& Nuraeni (2021), langkah-langkah (sintak) model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) terdiri dari lima langkah dengan tiga langkah utama sebagai ciri khas yaitu think-

pair-share, kelima tahapan pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share adalah 1) Memberikan orientasi kepada peserta didik, 2) Think (berpikir secara 

individu), 3) Pair (berpasangan dengan teman sebangku), 4) Share (berbagi jawaban dengan 

pasangan lain), 5) Penghargaan. Arianti & Pramudita (2022) juga mengungkapkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dirancang agar siswa dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan percaya diri untuk menyampaikan pendapatan 

kepada orang lain, kelebihan dari model Think Pair Share (TPS) ini yaitu adanya kesempatan 

berpikir untuk  siswa dalam memecahkan permasalahan yang diberikan. 

Siklus I 

Pertemuan 1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal  08 Mei 2023 dengan jam pembelajaran selama 

2JP (2 x 35 menit). Adapun materi yang diajarkan merupakam materi Ilmu pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) Bab 8 Topik A. Norma dan adat istiadat di daerahku dengan materi pokok 

Norma dan Adat Istiadat, menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS). Kegiatan awal dimulai dengan salam dan membaca doa, kemudian guru melakukan 

absensi serta mengecek kesiapan belajar siswa, setelah itu guru memberikan motivasi dan ice 

breaking agar siswa semangat dalam menerima pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertayan pemantik pada siswa seperti 

“Hal apa yang membuat manusia hidup rukun dan tertib?” kemudian guru menyampaikan 

kegiatan akan di lakukan selama pembelajaran serta manfaat dari pempelajari materi pada 

pertemuan ini, terkahir guru meengingatkan kepada siswa untuk selalu mengutamakan sikap 

disiplin dalam belajar. 

Kegiatan inti dilakukan diawali dengan guru mengarahkan siswa untuk membaca teks tentang 

“Norma dan Adat Istiadat”, kemudian guru melakukan tanya jawab seputar teks bacaan 

tersebut, setelah itu guru melakukan penguatan mengenai isi bacaaan. Kegiatan inti 

dilanjutkan dengan guru memperlihatkan slide presentasi materi yang berisi tentang contoh 

penerapan norma dan adat istiadat. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan berkelompok 

dimana setiap kelompok terdiri dari 4 anggota. Guru membagikan LKPD untuk diselesaikan 

secara berkelompok serta membagikan stiky note kepada seluruh siswa. Kegiatan kelompok 
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diawali dengan guru menampilkan masalah mengenai norma dan adat istiadat kemudian 

setiap siswa menuliskan pemikirannya sendiri mengenai masalah tersebut dalam stiky note, 

setelah itu kegiatan dilakukan dengan saling bertukar iformasi dengan berdiskusi secara 

berpasangan, kemudian siswa kembali bertukar pasangan dengan teman kelompoknya. 

Setelah semua siswa dalam kelompok telah berdiskusi secara berpasangan dan bertukar 

pasangan guru mengarahkan peserta didik untuk menulis kesimpulan dari penyelesaian 

masalah secara berkelompok dan mepresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Kegiatan penutup dimulai dengan guru membagikan lembar evaluasi dan siswa mengerjakan 

evaluasi pada pembelajaran hari ini setelah itu siswa dan guru melakukan refleksi dan 

menyimpulkan materi pelajaran pada pertemuan tersebut. Kelas ditutup dengan membaca doa 

bersama dan salam penutup. 

Pertemuan 2 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal  12 Mei 2023 dengan jam pembelajaran selama 

2JP (2 x 35 menit). Adapun materi yang diajarkan merupakam materi Ilmu pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) Bab 8 Topik A. Norma dan adat istiadat di daerahku dengan materi pokok 

Norma dan Adat Istiadat daerah di Indonesia, model pembelajaran yang digunakan 

merupakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Pertemuan kedua Diwali dengan 

kegiatan pembuka dengan guru memberikan salam dan berdoa bersama, kemudian guru 

melakukan absensi, memberikan motivasi dan ice breaking serta menyanyikan lagu nasional 

Dari Sabang Sampai Marauke. Setelah itu guru melakukan apersepsi dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran dapa pertemuan tersebut.  

Kegiatan  inti dimulai saat guru mengarahkan peserta didik untuk membaca teks bacaan 

tentang “Berkenalan Lebih Dalam dengan Indonesia” kemudian guru melakukan tanya jawab 

seputar teks bacaan tersebut, setelah itu guru melakukan penguatan memperlihatkan slide 

presentasi materi yang berisi tentang contoh norma dan adat istiadat di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia, khusunya daerah Sulawesi selatan. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan 

berkelompok, guru membagikan LKPD untuk diselesaikan secara berkelompok serta 

membagikan stiky note kepada seluruh siswa. Kegiatan kelompok diawali dengan guru 

menampilkan masalah mengenai konflik yang terjadi antar suku, kemudian setiap siswa 

menuliskan pemikirannya sendiri mengenai penyebab dan solusi yang tepat mengatasi konflik 

tersebut dalam stiky note, setelah itu kegiatan dilakukan dengan saling bertukar iformasi 
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dengan berdiskusi secara berpasangan, kemudian siswa kembali bertukar pasangan dengan 

teman kelompoknya. Model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan suatu cara 

yang efektif untuk membuat variasi suasa pola diskusi kelas, pembelajaran kelompok siswa 

diberi kesempatan untuk berfikir mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain, 

pembelajaran TPS membimbing siswa untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung 

jawab kelompok atau pasangannya (Mutia, Agustina, Suroso, & Akhmad, 2020). Setelah 

semua siswa dalam kelompok telah berdiskusi secara berpasangan dan bertukar pasangan 

guru mengarahkan peserta didik untuk menulis kesimpulan dari penyelesaian masalah secara 

berkelompok dan mepresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Kegiatan penutup dimulai dengan guru membagikan lembar evaluasi dan siswa mengerjakan 

evaluasi pada pembelajaran pertemuan ini setelah itu siswa dan guru melakukan refleksi 

pembelajaran hari ini serta menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilakukan. Kelas 

ditutup dengan membaca doa bersama dan salam penutup. 

Pertemuan kedua ini juga peneliti memberikan evaluasi berupa tes tertulis mengenai materi 

pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua untuk mengukur hasil belajar siswa kelas IV.B 

SDN Paccinongang Unggulan pada mata pelajaran IPAS menggunakan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). 

Siklus II 

Pertemuan 1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal  17 Mei 2023 selama 2 jam pembelajaran. 

Adapun materi yang diajarkan merupakam materi Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Bab 8 Topik B. Kini Aku Menjadi Lebih Tertib, dengan materi pokok peraturan tertulis dan 

pertauran tidak tertulis. Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Kegiatan awal dimulai dengan memberi salam pembuka serta 

membaca doa bersama sebelum pelajaran di mulai, kemudian guru melakukan absensi serta 

mengecek kesiapan belajar siswa, setelah itu guru memberikan motivasi dan ice breaking agar 

siswa menjadi lebih bersemangat menerima pembelajaran, setelah itu guru  melakukan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertayan pemantik “apakah disekitar kalian 

terdapat peraturan? Peraturan apa saja disekitar kalian?” kemudian kegiatan dilanjutkan 

dengan guru menyampaikan kegiatan akan di lakukan selama pembelajaran serta manfaat dari 

pempelajari materi pada pertemuan ini, terkahir guru meengingatkan kepada siswa untuk 

selalu mengutamakan sikap disiplin dalam belajar. 
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Kegiatan inti dilakukan dengan guru mengarahkan peserta didik untuk membaca teks tentang 

“peraturan tertulis dan peraturan tidak tertulis”, kemudian guru melakukan tanya jawab 

seputar teks bacaan tersebut, setelah itu guru melakukan penguatan mengenai isi bacaaan. 

Kegiatan inti dilanjutkan dengan guru memperlihatkan slide presentasi materi yang berisi 

tentang contoh peraturan tertulis dan tidak tertulis baik dilingkungan sekolah, masyarakat dan 

dirumah.. Kemudian, kegiatan di lanjutkan dengan kegiatan kelompok setiap kelompok terdiri 

dari 4 anggota. Guru membagikan LKPD untuk diselesaikan secara berkelompok serta 

membagikan stiky note kepada seluruh siswa. Kegiatan kelompok dimulai dengan guru 

menampilkan pertanyaan mengenai perbedaan peraturan tertulis dan peraturan tidak tertulis, 

kemudian setiap siswa menuliskan pemikirannya sendiri mengenai masalah tersebut dalam 

stiky note, setelah itu kegiatan dilakukan dengan saling bertukar iformasi dengan berdiskusi 

secara berpasangan dan kembali bertukar pasangan dengan teman kelompoknya yang lain. 

Setelah itu guru mengarahkan peserta didik untuk menulis kesimpulan dari penyelesaian 

masalah secara berkelompok dan mepresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan guru membagikan lembar evaluasi dan siswa 

mengerjakan evaluasi, kemudian siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran hari ini 

serta menyimpulkan materi pelajaran yang telah dilakukan. Kelas ditutup dengan membaca 

doa bersama dan salam penutup. 

Pertemuan 2 

Pertemuan kedua pada siklus II dilakukan pada tanggal 22 Mei 2023 selama 2 jam pelajaran 

menggunakan model pembelajaran model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) pada mata 

pelajaran IPAS Kelas VI Bab 8 Topik C. Awas! Kita Bisa Dihukum! Dengan materi pokok 

sanksi atau hukuman bagi pelanggar peraturan maupun norma. Untuk kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan dua ini sama dengan pertemuan pertama siklus II yang membedakan yaitu 

masalah yang harus di diskusikan yaitu akibat jika tidak mematuhi peraturan yang berlaku. 

Pertemuan kedua ini juga peneliti memberikan evaluasi berupa tes tertulis mengenai materi 

pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua untuk mengukur hasil belajar siswa kelas IV.B 

SDN Paccinongang Unggulan pada mata pelajaran IPAS menggunakan model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Menurut Muhibbin (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar menjadi 3 macam, pertama faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani dan rohani 

siswa, kedua faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa, dan ketiga 
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faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi 

dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 

pelajaran. 

 Adapun hasil belajar yang di peroleh siswa pada Siklus I dan silkus II dapat dilihat pada tabel 

1. berikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar siswa IPAS kelas VI.B SDN Paccinongang Unggulan 

Siklus KKM Tidak 

Tuntas 

Presentase Tuntas Presentase 

I 70 11 42 % 15 58% 

II 70 4 15 % 22 85 % 

 

Berdasarkan pada tebel diatas dapat diketahui bahwa hasil siswa kelas VI.B SDN 

Paccinongang Unggulan pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) memperoleh hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) yaitu 11 siswa tidak tuntas dengan presentase 42% sedangkan siswa yang tuntas hanya 

15 siswa dengan presentase 58%. Pada siklus I belum ada peningkatan hasil belajar siswa 

yang signifikan sehingga peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II. Data yang diperoleh 

dari siklus II menujukkan bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa dengan presentase 

15% sedangkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa dengan presentase 85%. Dari 

data hasil belajar sisklus II yang diperoleh terdapat peningkatan hasil belajar Ilmu 

Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) dimana awalnya pada siklus I dari 26 jumlah siswa 

terdapat 11 siswa yang belum tuntas dan pada siklus II menjadi 4 siswa yang tidak tuntas, 

dengan selisih peningkatan presentase sebanyak 27% yaitu dari presentase ketuntasan 

sebanyak 58% menjadi 85%.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

siswa kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan yaitu dari 15 siswa yang tuntas pada siklus I 

menjadi 22  siswa yang  tuntas pada siklus II. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan penelitian bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang diterapkan 

dengan baik dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengatahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

siswa kelas IV.B SDN Paccinongang Unggulan. Dimana dari 15 siswa yang tuntas pada siklus 

I menjadi 22  siswa yang tuntas pada siklus II, dengan selisih peningkatan presentase 

sebanyak 27% yaitu dari presentase ketuntasan sebanyak 58% menjadi 85%.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ini, terdapat beberapa saran mengenai 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yaitu guru sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada pembelajaran IPS karena 

lebih mengutamakan keaktifan siswa dalam berdiskusi dan mengemukakan pendapat sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat melalui diskusi berpasangan. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memerlukan persiapkan yang 

lebih banyak, untuk itu guru hendaknya membuat perencanaan waktu yang lebih baik, 

sehingga peserta didik dapat memiliki kesempatan umtuk lebih banyak untuk mencari 
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pengetahuannya sendiri. Bagi Siswa hendaknya lebih disiplin dan ikut aktif dalam mengikuti 

proses kegiatan belajar mengajar. 
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